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1. PENDAHULUAN

Pendidikan ~ merupakan  sebuah
sistem dimana ada berbagai macam aspek
yang ada di dalamnya, seperti guru, murid,
kurikulum, sarana prasarana dan lain
sebagainya. Komplektisitas  pendidikan
menjadi faktor utama keberhasilan seorang
individu menemukan jati dirinya sebagai
insan yang utuh fisik maupun batinnya.
Hal ini dibutuhkan guna membentuk
karakter yang baik dalam diri siswa agar
tidak terkena pengaruh negatif kemajuan
zaman. Namun pendidikan seperti apa
yang kasus lainnya yang masih membayangi
kehidupan kita. Seperti yang kita ketahui
bersama, saat ini terjadi penurunan moral
dan perilaku dari para siswa. Degradasi
moral Bangsa Indonesia dibuktikan dengan
maraknya  kasus  korupsi, pencurian,
pembunuhan, pembegalan, penganiayaan,
kejahatan dan tindak amoral lainnya. Hal
tersebut  terjadi  karena  kurangnya
pemahaman agama pada tiap individu
sehingga norma-norma dilanggar. Menurut
Murtadho Muthahari, moral dan agama
mempunyai hubungan yang erat, karena
agama merupakan dasar tumpuan akhlak
atau moral.! Dengan begitu pendidikan
agamalah yang bisa dijadikan sebagai
jawaban untuk degradasi moral, siswa tidak
bisa sepenuhnya disalahkan bisa jadi
kurangnya penekanan pada pendidikan
agama islam.

Salah satu prinsip yang penting
dalam  pendidikan  saat ini  adalah
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif sehingga proses pembelajaran
tidak berpusat lagi kepada guru. Tetapi
pada kenyataannya saat ini masih banyak

1 Murtadho Muthahari, Perspeksif Al-
Qur'an tentang Manusia dan Agama, ter Djalaludin
Rabmat, Bandung: Mizan, 1984) , hlm. 506.

proses pembelajaran yang berpusat pada
guru. Peserta didik hanya menerima apa
yang disampaikan guru tetapi tidak benar-
benar  memahaminya. Hal  tersebut
disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar
yang  masih  kurang  efektif  yang
dilaksanakan oleh guru. Guru kurang
mengaitkan permasalahan di lingkungan
sekitar dengan pembelajaran di sekolah.
Pentingnya pendidikan bagi manusia
disebabkan karena kedudukan posisi
manusia dalam ajaran Islam adalah sebagai
makhluk ciptaan Tuhan yang paling mulia
dan sempurna melebihi makhluk-makhluk
lain ciptaan- Nya. Hal ini sebagaimana
terungkap dalam firman Allah SWT:

25535 5alls sl s bl o5p3k o L 30

:-- :9.: '_’..”. :_,vj"; e )f’c’j-ég s‘,-’ﬁ_ ::3 ’ "jf IT;)_;
Artinya : ”Dan sesungguhnya telah

kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di
lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan  kelebihan  yang
sempurna atas kebanyakan makhluk

yang telah Kami ciptakan”.’

Salah satu komponen pendidikan
menengah pertama adalah mata pelajaran
diantaranya Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam di SMP 1 Jujuhan
Ilir  diutamakan agar peserta didik
memahami, mengenal, dan dapat
mempraktikkannya  dalam  kehidupan
sehari- hari.

Guru dapat menerapkan berbagai
model, pendekatan, Model, tehnik

2 Al-Quran  dan  Terjemabannya, Al
Isra’[17]:70 (Jakarta: Departemen Agama RI,
2014)
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pembelajaran, salah satu nya dengan siswa
belajar kelompok masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 orang, dan memberikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata peserta didik sehingga muncul
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Dengan pembelajaran yang
mengimplementasikan berbagai hal
tersebut, diharapkan berdampak pada
perolehan hasil belajar yang meningkat.

Berkaitan  hal  tersebut, dapat
menggunakan salah satu model
pembelajaran  berbasis masalah  Problens
Based 1 .earning (PBL). Model pembelajaran
berbasis masalah Problerz  Based 1 earning
(PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar, melalui proses pemecahan
masalah dalam pembelajaran, peserta didik
dapat menemukan konsep-konsep dan
prinsip- prinsip dalam berbagai
pengalaman belajar sehingga ~membuat
peserta didik menjadi lebih aktif, kritis, dan
kreatif dalam mengikuti pembelajaran.

Melalui pembelajaran PBL, sejak dini
peserta didik SMP 1 Jujuhan Ilir perlu
diberikan pengetahuan mengenai problem-
problem yang dihadapi masyarakat dengan
dibarengi oleh berbagai macam
penyelesaian masalahnya. Dengan demikian
dalam pembelajaran di SMP 1 Jujuhan Ilir
membutuhkan model pembelajaran yang
dapat mendorong peserta didik mampu
menyelesaikan masalah-masalah.
Pendekatan atau model pembelajaran yang
dianggap  sesuai dan  pas  dalam
pembelajaran seperti Pembelajaran
Berbasis Masalah.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang peneliti lakukan bahwa pembelajaran
pada mata pelajaran PAI khususnya saat
diskusi mengutamakan kejujuran dan
menegakan keadilan sudah dilakukan
Model pembelajaran problen: based learning
tetapi hal tersebut belum dilakukan secara
efektif karena proses pembelajaran masih

berpusat pada guru dan peserta didik
hanya menerima apa yang disampaikan
guru tetapi tidak benar-benar
memahaminya. Melalui pembelajaran PBL
ini  peserta didik perlu  diberikan
pengetahuan mengenai problem-problem
yang dihadapi supaya peserta didik lebih
aktif dan kreatif dalam menganalisis

permasalahan  yang  terjadi  untuk
membantu siswa menjadi pelajar  yang
mandiri.  Maka  diperlukan  adanya

penekanan terhadap Model pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan
partisipasi  siswa dalam  penyelesaian
masalah-masalah pendidikan agama Islam
agar peserta didik dapat mempraktikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan  penerapan  Model ini
diharapkan siswa mampu untuk berfikir
kritis  dalam  memecahkan  berbagai

permasalahan yang terkait dengan mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang
membutuhkan pemikiran  kritis dalam
menganalisis permasalahan yang sedang
terjadi saat ini membantu siswa menjadi
aktif dan kreatif.

2. METODE

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif
ini bersifat deskriptif. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui jelas dan mendalam
tentang implementasi Model Problens Based
Learning (PBL) di SMP Negeri 1 Jujuhan
Ilir. Penelitian ini dilaksanakan dengan
cara mengamati siswa-siswi dalam proses
belajar mengajar kemudian diterapkan
Model (problem based learning) tersebut.

2.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di SMP N 1
Jujuhan Ilir, yang berlokasi di Desa
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Sarimulya, Jl. Sutoyo, Kecamatan Jujuhan
Ilir, Kabupaten Bungo.

2.3 Informan Penelitian

Informan penelitian pada penelitian
ini ada dua yaitu: 1) Informan kunci,
informan kunci adalah data yang diperoleh
secara langsung dari subjek yang diteliti
tentang permasalahan yang dibahas, maka
yang menjadi informan kunci pada
penelitian ini adalah Guru PAI di SMP
Negeri 1 Jujuhan Ilir, Kecamatan Jujuhan
Ilir, Kabupaten Muara Bungo, Jambi. 2)
Informan Pendukung,
pendukung adalah data yang mendukung
atas permasalahan yang dibahas, maka yang
menjadi  informan  pendukung pada
penelitian ini adalah Siswa, Guru kelas dan
lain sebagainya.

informan

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan diantaranya : 1) Wawancara,
Model wawancara digunakan oleh penulis
dengan guru pendidikan agama Islam kelas
VIII di SMP N 1 Jujuhan Ilir secara umum,
penerapann Model pemecahan masalah.
(Problem  Based 1.earning) dan kendala-
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di kelas VIII SMP
Negeri 1 Jujuhanllir. 2) Observasi, dan 3)
Dokumentasi, Model ini digunakan penulis
untuk memperoleh data yang berupa
dokumentasi yang berkaitan Implementasi
Model (Problem Basedl earning) sesuai dengan
judul penulis.

2.5 Teknik Analisis Data

analisis data dalam penelitian dengan
menggunakan tahap reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Berikut ini
mengenai tahapan-tahapan tersebut, yaitu:
1) Reduksi Data, Tujuan penulis mereduksi
data yaitu untuk menentukan hal-hal
penting mengenai implementasi Model
(Problem Based 1.earning) pada pembelajaran
pendidikan agama Islam. 2) Data Display

(Penyajian Data), Setelah data direduksi,
maka langkah selanjutnya ialah
mendisplaykan data. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart dan
sebagainya.’ 3) Pengumpulan Data, Tahap
pengumpulan data dilakukan oleh peneliti

dengan mencari berbagai jenis data
lapangan  yang sekiranya dibutuhkan.
Setelah itu peneliti juga melakukan

pencatatan pada data yang didapatkan dari
lapangan.

2.6 Keabsahan Data.

Keabsahan data adalah hal yang
wajib dipenuhi dalam penelitian. Dalam
mencapal tujuan peneliti harus dilakukan
pemeriksaan data untuk mendapatkan data
yang memiliki derajat keabsahan data yang
tinggi. Beberap cara yang dapat digunakan
yaitu dengan menggunakan sumber yang
banyak serta menggunkan Model yang
berbeda. 1) Triangulasi Data, 2)
Triangulasi Sumber.

3 Sugiyono Sanjaya, Metodologi Penelitian
Pendidikan & Model Penelitian Pendekatan. 341
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a) Sejarah SMP N 1 Jujuhan Ilir
Pada tanggal 09 Oktober
1982 dibangun SMPN I Jujuhan
diatas tanah seluas = 30.615 m2
yang merupakan tanah hibah dari
keluarga Bapak Bani Wuwarno

didusun  Sarimulya

kecamatan

Jujuhan Tlir Kabupaten Bungo.

alasan

Sebagai

atau

dasar

pembangunan SMPN 1 Jujuhan
Ilir Kabupaten Bungo Provinsi
jambi adalah sebagai berikut :

1) Adanya pemukiman baru yang

dibangun
pada  tahun
pemukiman

oleh  pemerintah
1978
bertransmigrasi

yaitu

sangat jauh dari sekolah (SMP)
yang ada pada saat itu, dimana
jarak SMP terdekat dengan
Daerah tersebut mencapai 25
KM dengan kondisi jalan saat
itu yang masih berkoral dan
bahkan tanah merah di tambah

sarana transportasi saat itu
belum ada, sehingga
masyarakat hanya
menggunakan sepeda untuk
alat transfortasinya
Berdasarkan

pertimbangan tersebut diatas
kebutuhan masyarakat saat itu
akan pentingnya hak untuk

mendapatkan pendidikan
dijawab  oleh  pemerntah
Kabupaten Bungo Tebo

satvitub dengan membangun

2)

3)

yang berasal dari wonogiri
provinsi Jawa Tengah,
sehingga di wilayah tersebut
terjatr]%gpenambahan penduduk
yang cukup banyak, awal hanya
beberapa desa saja setelah
dibangun pemukiman
transmigrasi tersebut menjadi
lebih dari lima Desa. Dengan
demikian maka jumlah
penduduk diwilayah tersebut
mengalami  lonjakan  yang
cukup tinggi sehingga terdapat
anak usia sekolah (SMP) yang
cukup banyak.

Dengan bertambahnya jumlah
Desa,maka pasilitas pendidikan
di tingkat SD juga bertambah
,dengan demikian jumlah SD
sebagai  penyangga  untuk
pembangunan sekolah baru
tingkat pertama (SMP)sangat
mencukupi. Hal ini sangat
memungkinkan untuk
pembangunan SMP di wiyalah
tersebut.

Lokasi pemukiman beberapa
Desa di wilayah SMP tersebut,

USB SMPN I JUJUHAN.
b) Profil Sekolah

1 Nama Sekolah SMP N I Jujuhan
Ilir
, Elsjz/ 201100206007/
10500689
N
J1. Sutoyo, Sari
3 |Jalan Mulya, Kec. Jujuhan
Ilir, Kab. Bungo
4 Desa/Kelurahan  [Sari Mulya
5 [Kecamatan ujuhan Ilir
6 |Otonomi Daerah  [Bungo, Jambi
7 |Provinsi ambi
8 [No.Tlp 085266901170
9 | Jenjang Akreditasi |B
10 ls\llff; fepala Kasmirizal, S.Pd
11 [Kategori Sekolah  |Biasa
12| Tahun Didirikan ~ |1982
13| Jarak Ke Pusat 415 km
Kecamatan
14| Jarak Ke Pusat
Otoda +50 km
15| Kepemilikan Milik Pemerintah /
Tanah/Bangunan [Yayasan /Pribadi
16| Luas Tanah 30.615 m2
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17| Jumlah Ruang 0 Kel c) Keadaan Sekolah

Kelas cas 1) Keadaan Fisik Sekolah

18 Ukuran Ruang 1.607 m2 Bangunan SMP N 1

Kelas JUJUHAN terbuat dari

1 Bangunan lain yang bangunan permanen dengan

) ada jumlah ruangan kelas sebanyak

Perpustakaan 1 9 ruangan, yang terdiri dari

a) Lab IPA 1 ruangan kelas 7, 8, dan 9.

b) Ruang Guru 1 Bagian depan sekolah terdapat

¢) Tempat Ibadah 1 tempat parkir dan ruangan

d) UKS 1 satpam sekolah, pada bagian

¢) Gudang 1 te.ngah terdapat lapangan yang

2 [Lapangan Olahraga 5 glgu(ilakan untuk VRS

0 endera pada hari Senin dan

hari Jumat untuk kerohanian.

1) VISI Selain itu pada bagian kanan

Berprestasi teladan yang
berdasarkan IPTEQ serta
mewujudkan kerindangan

sekolah.
2) MISI

a. Melaksanakan pembelajaran

d%g pelayanan  bimbingan
secara efektif untuk
mengembangkan  potensi
siswa yang optimal.

Mewujudkan generasi yang
cerdas, terampil, mandiri,

kreatif, inofatif dan
berdedikasi tinggi.
Meningkatkan semangat
dan prestasi kerja yang
dilandasi keikhlasan,
kekeluargaan dan
keteladanan.
Meningkatkan keimanan
dan  ketagwaan  kepada

Tuhan Yang Maha Esa yang
memiliki sikap kooperatif,
sopan dan cinta tanah air.
Meningkatkan penghijauan
lingkungan sekolah

Menciptakan kesejukan,
kenyamanan serta
keindahan lingkungan
sekolah.

terdapat Kantin Sekolah.
Sebagian  ruang  kelas
didepanya terdapat taman kecil
memanjang. SMP N 1 Jujuhan
Ilir juga memiliki musholla
yang dijadikan sebagi pusat
kegiatan keagamaan di sekolah

yang terletak di bagian depan

sekolah.
TABEL 1. RUANG KELAS
No |Jenis Ruangan| Jumla | Keadaan
h

1 | Aula 2 Layak Pakai

Kamar 2 Layak Pakai
2 Mandi/WC

Guru Laki-laki

Kamar 1 Layak Pakai
3 Mandi/WC

Guru

Perempuan
4 Kantin Sekolah 1 Layak Pakai
5 [Lab IPA 1 Layak Pakai
6 [Mushalla 1 Layak Pakai
7 [Ruang Guru 1 Layak Pakai
8 |Ruang Kelas 9 Layak Pakai
9 Ruang Kepala 1 Layak Pakai

Sekolah
10 Ruang 1 Layak Pakai

Keseniaan
11 Ruang 1 Layak Pakai

Perpustakaan
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12 Ruang OSIS Layak Pakai

13 Ruang Serba Layak Pakai
Guna/Aula

14 Ruang TU Layak Pakai

15 Ruang UKS Layak Pakai

16 WC Siswa Laki- Layak Pakai
laki

17 WC Siswa Layak Pakai
Perempuan

18 [Lab. Komputer Layak Pakai

Model
yang diimplementasikan

pembelajaran

di

SMP N I Jujuhan Ilir sebelum
kurikulum 2013 di terapkan
masih didominasi oleh Model
konvensional seperti ceramah
dan tanya jawab. Model ini
cenderung  bersifat  zeacher
centered learning. Model ceramah
digunakan oleh guru karena
dipandang sebagai salah satu
Mo yang paling mudah
digunakan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran ini
masih mengarahkan peserta
didik pada model pembelajaran
yang bersifat hafalan dan
kurang menggali kemampuan
kritis dan analisis peserta didik
dalam  memahami  sebuah
materi pembelajaran. Misalnya
pada kejujuran dalam dan
menegakan keadilan , peserta
didik hanya akan diantar
memahami pengertian  jujur
dan adil yang berkaitan secara
teoritis tanpa dikontekstualkan
dengan contoh-contoh nyata
berbasis masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran pendidikan
agama Islam ini tentu cukup
monoton dan kurang
bermakna dalam mengantarkan
pesan-pesan pembelajaran dari
materi  yang  disampaikan.

Kondisi ini mengalami
perubahan  sejak  kurikulum
2013  diimplementasikan  di
SMP N I Jujuhan Ilir.
Peningkatan dan
pengembangan Model
pembelajaran terus dilakukan
agar  proses  pembelajaran
pendidikan agama Islam lebih
inspiratif  dan  menjadikan
materi dan menjadikan
pembelajara pendidikan agama
Islam lebih bermakna. Salah
satunya adalah implementasi
Model problem based learning
salah  satu  Model vyang
direkomendasikan dalam
penerapan kurikulum 2013.

2. Proses Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dengan
menggunakan Model Problem
Based Learning Kelas VIII di
SMP Negeri I Jujuhan Ilir
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

SMP N I Jujuhan ilir memiliki
program pendidikan yang sejalan
dengan pengembangan kurikullum
dan dinamikan pendidikan secara
global dengan bertumpu pada ciri
khas sebagai lembaga pendidikan
keagamaan. Kurikullum yang
digunakan dalam proses
pembelajaran di SMP N I Jujuhan
Ilir ~ menggunakan KTSP dan
kurikullum 2013.* Penerapan
kurikullum 2013 di SMP N I Jujuhan
Ilir merupakan wujud respons pihak
SMP N I Jujuhan Ilir terhadap

kebijakan pemerintah dalam
perubahan kurikullum yang lebih
mutakhir sesuai dengan
perkembangaan ~ dengan  dunia
pendidikan.

4 Suyati, “ Guru Pendidikan Agama

Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir, “
Wawancara, 12 April 2022
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Sejalan  dengan  penerapan
kurikullum 2013 di SMP N I Jujuhan
Ilir maka secara bawaan penerapan
Model pembelajaran PBL juga sudah
diterapkan. Hal ini dapat dipahami
sebab Model PBL menjadi salah satu
Model pembelajaran yang dianjurkan
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran seiring pemberlakuan
kurikullum 2013. Suyati, sebagai guru
pendidikan agama Islam di SMP N I
Jujuhan Iir. Menyampaikan
penerapan Model PBL dalam proses
pembelajaran  pendidikan  agama
Islam berikut ini : “Model PBL
sudah diterapkan dalam
pembelajaran diSMP N I Jujuhan Ilir
khususnya pada kelas VIII, bahkan
bisa saya lihat guru mata pelajaran
memberikan  suatu  permasalahan
kepada peserta didik lalu peserta
didik diajak untuk menemukan solusi
pemecahan dari permasalahan itu.
Penerapand®BL. ini terlihat ketika
saya biasanya langsung memantau di
dalam  kelas pada saat guru
pendidikan agama Islam melakukan
proses pembelajaran kepada peserta
didik. Biasa juga saya menanyai
gurunya langsung termasuk Model
pembelajaran yang digunakan dalam
mengajarkan suatu materi. Termasuk
Model PBL ini karena Model ini juga
tercantum dalam kurikullum 2013,

Berdasarkan penjelasan yang
dikemukakan  Guru  pendidikan
agama Islam SMP N I Jujuhan Ilir
menunjukkan bahwa penerpan PBL
sudah berjalan dan dilaksanakan oleh
guru-guru dalam proses
pembelajaran di SMP N 1 Jujuhan
llir. Guru pendidikan agama Islam
melakukan implemantasi kurikullum
2013 dengan penerapan PBL dalam
kelas serta melakukan pengawasan
kepada guru mengenai penerapan
PBL di dalam proses pembelajaran.

Model PBL merupakan Model

yang menjadi fokus dari penerpan
kurikullum 2013 selain Model inkuiri,
sanitifik, dan Problem Based 1earning.
Proses pembelajaran di dalam kelas
menurut kurikullum 2013
direkomendasikan menggunakan
salah satu dari keempat Model
pembelajaran  tersebut. Keempat
Model pembelajaran tersebut dapat
diterapkan  pada semua  mata
pelajaran tergantung pada
kecermatan dan analisa guru pada
materi yang sesuai atau yang cocok
dengan Model tersebut.
Pelaksanaanya  pun  memerlukan
kreatifitas dan teknik yang inovatif
dari seorang guru. Penerapan Model
ini pun sangat baik jika dipadukan
dengan penggunaan media
pembelajaran.  Untuk itu  pihak
sekolah sangat dianjurkan untuk
mendukung pelaksanaan kurikullum
2013 ini dengan membenahi sarana
dan prasarana yang diperlukan. Salah
satu sarana yang sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran adalah
ketersediaan media pembelajaran
yang menarik perhatian peserta didik.

Upaya  penyediaan  media
pembelajaran ini tampaknya sudah
mulai menjadi perhatian di SMP N I
Jujuhan Ilir seperti diungkapkan oleh
kepala Sekolah berikut ini: “ Sekolah
memfasilitasi Guru pendidikanagama
Islam dalam melaksanakan PBL ini
seperti  leptop, buku-buku, dan
keperluan lain yang dibutuhkan.
Walaupun kita di SMP N I Jujuhan
Ilir masih terbatas peralatan leptop,
namun  kita  tetap  berupaya
memenuhi  kebutuhan saran da
prasarana untuk keperluan
pembelajaran.  Upaya yang kami
lakukan dari pihak sekolah untuk
mengatasi masalah tersebut adalah
kami bekerja sama dengan komite
sekolah, dana BOS. Kadang juga
guru-guru yang memiliki leptop
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sudah dibawa ke sekolah”.’
Proses pembelajaran dengan
Model PBL di SMP N I Jujuhan Ilir

telah berusaha memfasilitasi
penggunaan media pembelajaran
seperti Proyektor. Meskipun
ketersediaan media pembelajaran

memerlukan biaya yang mahal dalam
proses pengadaanya namun pihak
SMP N I Jujuhan Ilir berupaya
dengan bantukan komite sekolah dan
dana BOS. Pihak sekolah telah
berupaya dengan maksimal agar
proses pembelajaran dapat berjalan
sesuai harapan melalui ketersediaan
alat-alat yang diperlukan. Salah satu
seorang guru pendidikan agama
Islam di SMP N I Jujuhan Ilir
mengatakan : “Alhamdulillah sekolah
memfasilitasi bagi kami guru-guru
dalam  mengajar  apalagi dalam
mengajar  menggunakan  Model
pembelajaran  seperti  PBL  ini.
Kebetuland6 saya  mengajar  bisa
menggunakan media seperti leptop,
seckolah pun sudah menyediakan
kepada kita proyektor, walaupun
masih minim. Kadang kami juga
sudah punya leptop sendiri”.’

Media pembelajaran  seperti
laptop, serta fasilitas wifi menjadi
kebutuhan yang tidak dapat lagi
dihindari saat ini jika mengharapkan
proses  pembelajaran  pendidikan
agama Islam sendiri menjadi bagian
yang tidak dapat dipersilahkan dari
tuntutan  perkembangan  zaman
dalam dunia pendidikan. Hal ini
menjadi perhatian semua pihak jika
tidak maka proses pembelajaran
pendidikan  agama Islam  akan

5 Kasmirizal, Kepala Sekolah SMP

Negeri I Jujuhan Ilir, “Wawancara, 11 April

2022.

6 Suyati, Guru Pendidikan Agama

Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir,
“Wawancara, 12April 2022.

tertinggal oleh kemajuan zaman.
Proses  Pembelajaran  pendidikan
agama Islam perlu didesain ulang
secara menarik bagi peserta didik dan
tidak boleh kalah bersaing dengan
mata pelajaran umum lainnya. Guru
pendidikan agama Islam di SMP N I
Jujuhan Ilir dalam merespon laju
perkembangan dunia pendidikan ini
sudah mulai  tampak  dengan
berupaya melakukan proses
pembelajaran kurikullum 2013
dengan Model PBL yang dibantu

dengan penggunaan media
pembelajaran.
Pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMP N I Jujuhan Ilir
telah  memandukan  penggunaan
Model PBL dengan pemanfaatan
media pembelajaran. Permasalahan

yang dikaitakan dengan  materi
pembelajaran  pendidikan  agama
Islam. Upaya ini menunjukan

bahwa implementasi kurikullum 2013
di SMP N I Jujuhan Ilir telah
menerapkan sistem  pembelajaran
inovatif sesuai dengan perkembangan
zaman. Yang digunakan guru dalam
mengimplementasikan Model Problem
Based  Learning.  Sejalan  dengan
penerapan ~ Model  pembelajaran
problem based learning dalam proses
pembelajaran  pendidikan  agama
Islam di kelas VIII, Suyati, guru
pendidikan agama Islam SMP N 1
Jujuhan Ilir mengatakan: “Kalau soal
langkah-langkah yang pertama saya
mendorong peserta didik untuk
memiliki  kesadaran  yang  kritis
terhadap suatu masalah. Yang kedua
saya menyuruh peserta didik untuk
merumuskan masalah yang akan
dikaji. Yang ketiga mengarahkan
peserta didik bagaimana menentukan
sebab akibat dari permasalahan
tersebut. Yang keempat menyuruh
peserta didik mengumpulkan data
yang berkaitan dengan masalah yang
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dikaji. Yang kelima mendorong
peserta didik menguji, dikatakan
hipotesis ~ dengan  data  yang
dikumpulkan peserta didik. Keenam
menyuruh peserta didik menentukan
langkah-langkah  dari penyelesain
masalah yang dikaji. Itulah Kak,
langkah-langkah yang saya lakukan
dalam proses pembelajaran dalam
implementasi Model PBL ini”.

Proses berfikir kritis ini sebagai
langkah awal yang harus ditanamkan
kepada  peserta didik  melalui
pembelajaran  yang  didiskusikan
dengan serius oleh peserta didik
untuk mengetahui bahwa
permasalahan itu dapat ditanggapi
oleh peserta didik sesuai dengan
tingkat berfikirnya masing-masing.
Proses berikutnya adalah membuat
rumusan masalah dan menganalisis
sebab dan akibat yang ditimbulkan
dari  sebuah permasalahan yang
diangkat dafam proses pembelajaran.
Setelah itu peserta didik didorong
untuk merumuskan jawaban
sementara atas pertanyaan yang akan
dijawab peserta didik. Peserta didik
dalam  mengikuti  pembelajaran
mengatakan : “Biasanya bahan yang
dipersiapkan guru pendidikan agama
Islam sebelum mengajar pakai Model
problem  based  learning, ada buku
pelajaran  PAI, LKS. Biasa kita
disuruh untuk mencari permasalahan
dari materi yang dipelajari pada hari
itu, kemudian kita diberikan buku
yang akan diisi dengan jawaban atau
solusi  atau  penyelesaian  dari
permasalahan.  Kita di  suruh
membuat kelompok yang teridri dari
beberapa orang, lalu kalau sudah
selesai  kita disuruh atau ada

7 Suyati, Guru Pendidikan Agama

perwakilan kelompok untuk naik
hasil diskusi jawaban dari
permasalahan yang ada. Kalau sudah
guru membetikan nilai”.*

Penjelasan di atas memberikan
pengertian yang sangat jelas bahwa
Model  problem  based learning yang
dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam berisi pertanyaan-
pertanyaan yang perlu dianalasis oleh
peserta didik berkaitan dengan materi
pembelajaran yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada. Proses
implementasi Model problem  based
learning tampak dalam bentuk kerja
dan diskusi kelompok yang menuntut
peserta didik mengerjakan secara
bersama.

Pengamatan terhadap salah
satu proses pembelajaran di dalam
kelas VIII yang telah dilakukan guru
pendidikan agama Islam
mempetrlihatkan implementasi Model
problem  based  learning pada materi
mengenai kejujuran dan menegakan
keadilan. Peserta didik mengikuti
proses pemblajaran dengan beberapa
langkah,  yaita:  Pertama,  guru
membimbing peserta didik
merumuskan masalah yang berkaitan
dengan materi pembelajaran tentang
kejujuran dan menegakan keadilan.
Rumusan masalah yang dikemukakan
berisi tentang pertanyaan- pertanyaan
yang memancing peserta didik untuk
melakukan analisis dan diskusi. Ada
beberapa pertanyaan yang diajukan
oleh peserta didik sebagai rumusan
masalah dalam pembelajaran
tersebut, yaitu :
a.Sebutkan akibat dari ketidakjujuran!
b. Jelaskan cara menerapkan

kejujuran di sekolah?
c.Jelaskan pengertian adil?

Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir,
“Wawancara, 12April 2022.

8 Intan Arizul Qizah, “Peserta didik
Kelas VIII SMP N I Jujuhan Ilir,
‘Wawancara, 27Mei 2022

DOI: 10.24014/au.v7il. 2024 e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161



64

AL-USWAH: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam

Vol. 7, No. 1 (2024)

d. Jelaskan  cara
kejujuran di rumah?

e.Jelaskan kandungan Q.S.Al-Maidah
: 5!

menerapakan

Kedua,

merumuska

peserta didik
hipotesis. Pertanyaan
dalam rumusan masalah yang telah
dirumuskan bersama oleh peserta
didik  selanjutnya  dijawab  atau

diberikan argumentasi sebagai
informasi awal yang menjelaskan
permasalahan yang diangkat.

Jawaban yang diberikan oleh peserta
didik  bersifat  sementara  atau
belum menjadi kesimpulan final
karena jawaban peserta didik tersebut
harus dibuktikan, dikonfirmasi, atau
disesuaikan. Ketiga, peserta didik
mengumpulkan data. Pada tahapan
ini jawaban sementara yang dibuat
oleh peserta didik dikonfirmasi
dengan berbagai sumber data yang
relevan uBfuk menunjukan bahwa
jawaban yang dibuat oleh peserta
didik dapat diterima karena ada
sumber pendudukungnya. Data yang
dikumpulkan peserta didik dilakukan
dengan membaca buku  paket
pembelajaran  pendidikan  agama
Islam yang berkaitan dengan materi
jujur.  Keempat, peserta didik
menguji  hipotesis. Setelah data
terkumpul baik dari buku paket,
peserta didik di dalam kelompok
masing-masing mendiskusikan ulang
data dan membuat kesimpulan untuk
menentukan apakah jawaban
sementara atau hipotesis yang telah
dibuat sebelumnya dapat diterima
baik sebagian atau seluruhnya atau
sebaliknya tidak dapat memenuhi
kriteria jawaban berdasarkan
permasalahan yang diangkat.
Kelima, peserta didik  dalam
kelompok  menentukan  pilihan
penyelesaian masalah. Pada tahapan
ini peserta didik menyampaikan

. Dampak

pilihan jawaban dan solusi yang
diambil dalam mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan
kejujuran dan menegakan keadilan
yang bertentangan dengan kejujuran
dan menegakan keadilan. Misalnya
peserta  didik mengemukakan
berbagai cara dan pilihan yang dapat
ditempuh dalam mengatasi masalah
bohong, curang dan korupsi dalam
kehidupan sehari-hari. Jawaban yang
dikemukakan oleh peserta didik
sebatas penyadaran diri, namun
beberapayang menyarankan perlunya
penegakan hukum yang tegas dari
aparat  penegak  hukum  agar
masyrakat jerah dan tidak berlaku
curang lagi.

Implementasi Model problem
based learning dalam materi jujur
sebagaiman dipaparkan diatas sebagai
hasil observasi langsung dalam
penelitian di SMP N I Jujuhan Ilir
Kelas VIII menunjukan bahwa
proses  pembelajaran  pendidikan
agama Islam bersifat student centered
learning, berpusat pada peserta didik,
dalam proses pembelajaran peserta
didik  lebih  aktif  melakukan
pembelajaran  yang dimulai  dari
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Berangkat dari
permasalahan inilah maka guru
mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan tentang
kejujuran dan menegakan keadilan
sebagai nilai yang sangat dianjurkan
dalam  Islam. Permasalahan ini
membawa peserta didik cepat paham
dan mengerti bahwa melanggar nilai-
nilai  kejujuran  akan membwa
dampak fatal dalam kehidupan
sehari-hari.

mateti

Implementasi Model
Problem Based Learning (PBL)
Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VIII, SMP N
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4. I Jujuhan Ilir, Kab. Bungo, Jambi. Islam karena Model problems  based

Implementasi Model  problen
based ~ learning ~ dalam  proses
pembelajaran  pendidikan  agama
Islam kelas VIII SMP N I Jujuhan
ilir, Kab. Bungo, Jambi, berdampak
dalam berbagai aspek pembelajaran.
Model  problems  based  learning
mendorong peserta didik bersikap
kritis dalam menyikapi suatu kasus
yang  diangkat  dalam  proses
pembelajaran. Hal ini diungkapan
oleh guru pendidikan agama Islam
SMP N I Jujuhan Ilir : “Pandangan
saya sangat bagus karena membantu
peserta didik mampu beradaptasi
dengan temanya, membantu peserta
didik lebih kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan suatu masalah,
mampu membantu siswa. Siswa juga
terlatih memecahkan masalah dengan
mengidentifikasi  kelemahan  dan

kekuatan”.’

Permfsalah yang dikemukakan
dalam proses pembelajaran akan
membeiasakan peserta didik berfikir
analisis dan kritis untuk menanggapi
permasalahan  tersebut.  Misalnya
kasus tentang prilaku korupsi yang
diangkat dalam proses pembelajaran
pendidikan agama  Islam  pada
materi  tentang  kejujuran  dan
menegakan keadilan dalam
perbuatan. Dengan demikian,
pembelajaran dengan berbasis kasus
atau masalah akan sangat berguna
dan bermanfaat dalam memotivasi
peserta didik dalam mengemukakan
pendapat secara ilmiah, hal ini
disampaikan oleh Ibuk Suyati selaku
guru pendidikan agama Islam
“Model problem based leaning ini sangat
bagus diterapkan dalam
pembelajaran  pendidikan  agama

9 Suyati, Guru Pendidikan Agama

Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir,
“Wawancara, 12April 2022.

learning ini membantu peserta didik

untuk memahami suatu
permasalahan dengan baik. Mampu
membuat peserta didik

membangkitkan kemampuan peserta
didik membangkitkan kemampuan
berfikir lebih kritis karena suatu
permasalahan adalah sebuah
tantangan. Selain itu juga
meningkatkan ~ semangat  belajar
peserta didik bahkan lebih aktif
dalam belajar”.

Peserta didik tertantang dalam
mengemukakan dan merespon suatu
permasalahan yang berkaitan dengan
fakta kehidupan sehari-hari yang
diangkat dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran
yang berjalan membiasakan peserta
didik berfikir kritis dalam
memahami  suatu  permasalahn
sampai akar masalah yang disajikan.
Kemudian peserta didik menggali

pemikiran untuk mengatasi
permasalahan yang ada dengan
berbagai persfektif.

Model problem  based  learning
yang  diterapkan dalam  proses
pembelajaran menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih aktif di
mana peserta didik tidak hanya
duduk dan diam mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
guru, tetapi mereka akan aktif
mendiskusikan suatu masalah yang
berkaitan dengan materi
pembelajaran. Berikut ini salah satu
pernyataan guru pendidikan agama
Islam SMP N I Jujuhan Ilir
“Biasanya kalau anak-anak kalau saya
tanya-tanya  tentang  bagaimana
perasaanya karena saya menggunakan
Model  problem  based  learning  ini.
Langsung dengan sigap menjawab
bagus buk, menyenangkan dan tidak
membosankan, bahkan kita lebih
aktif semua belajar dan berfikir
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ktitis”."

Proses pembelajaaran  aktif
kreatif mendorong peserta didik
berani mengemukakanpikiran dan
pendapatnya dihadapan peserta didik
lainnya. Mereka aktif mengemukakan
pendapat dan gagasanya dengan
mudah karena permasalahan yang
dikemukakan oleh peserta didik tidak
jauh  dengan realitas kehidupan
mereka. Permasalahan yang
dijelaskan ~ oleh  guru  ketika
pembelajaran adalah fakta sosial yang
benar-benar nyatadan sering dialami
atau telah menjadi  pengalaman
peserta didik. Keaktifan peserta
didik didalam pembelajaran ketika
guru menjelaskan dengan cerita yang

snagat dekat dengan kehidupan
sehari-hari.

Menurut saya, Model
pembelajaran  pendidikan  agama

Islam, ini sangat bagus karena sangat
membantwbkita untuk lebih aktif
dalam belajar, membantu kita dalam
bekerja sama dan membantu kita
dalam berfikir kritis dalam
memecahkan suatu masalah."
Pembelajaran yang
berkontribusi pada keaktifan peserta
didik dalam  mengikuiti  proses
penggalian materi sangat bermanfaat
dalam  mengembangkan  potensi
betfikir  kritis peserta  didik.
Kemampuan berfikir kritis peserta
didik untuk dapat memecahkan
persoalan atau permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Dampak lainyang dirasakan peserta
didik dalam penggunaan Model
problem  based learning di SMP N 1
Jujuhan Ilir adalah menjadikan

10 Suyati, Guru Pendidikan Agama

Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir,
“Wawancara, 19 April 2022.

11 Julfi Hamdani, Peserta didik SMP N

1 Jujuhan lliv, “Wawancara, 27 Mei 2022.

proses pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan bagi peserta
didik. Salah satu penuturan dari
Ibuk Karti selaku Wakil Kepala
Sekolah :  “Saya lihat peserta
didik lebih  semangat dan
senang kalau  belajar dengan
menggunakan Model problems  based
learning, bahkan peserta didik lebih
aktif mengeluarkan pendapat
dihapan teman-temanya dan
gurunya. Bahwasanya peserta didik
mengatakan  sejak  menggunakan
Model prolems  based  learning  ini
menyenangkan membantu kita aktif
berfikir”.'” Peserta didik termotivasi
dan bersemangat mengikuti
proses pembelajaran karena
menjadikan mereka  aktif dalam
belajar. Mereka berklaborasi dengan
teman-temanya dalam memecahkan
sebuah permasalahan dan
mengemukakan  solusi  alternatif
dalam mengemukakan permasalahan
tersebut. Dengan demikian,
pembelajaran  pendidikan  agama
Islam yang dilaksanakan oleh guru
tidak lagi membuat peserta didik
bosan.

Kesan peserta didik tidak
lagi bosan dan jenuh ketika belajar
pendidikan agama Islam, bahkan
mereka merasa lebih semangat,lebih
aktif dan lebih kritis dalam betfikir,

bahkan membantu mereka
bagaimana menjadi seorang
pemimpin yang bijaksana  dan
tanggap dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam sebuah
masalah.”

Peserta didik selain senang
dalam pembelajaran dengan Model

12 Karti, Wakil Kepala Sekolah SMP N I

Jujuhan Ilir, “Wawancara, 28 Mei 2022

13 Suyati, Guru Pendidikan Agama

Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir,
“Wawancara, 28Mei 2022.
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problem  based learning  yang
diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran  juga  menjadikan
mereka mudah memahami materi
pembelajaran. Hal ini dikemukakan
oleh guru pendidikan agama Islam
Ibuk Suyati : “Alhamdulillah peserta
didik cepat paham kak, bahkan yang
malas befikir juga cepat memahami
dan juga berfikir apalagi ketika saya
menceritakan permasalahan yang ada
di kehidupan sehari-hari. Peserta
didik semakin menghayati materi
yang diajarkan dengan menggunakan
Model problem based learning bebrbasis
masalah”."

Terhadap permasalahan yang
dikemukakan oleh peserta didik
dalam proses diskusi yang telah
diangkat, akan menjadikan peserta
didik lebih tanggap dan baik dalam
permasalahan. Masalah yang
diangakat adalah masalah yang
bertentangd® dengan nilia-nilai yang
diajarkan kepada peserta didik, salah
satu contoh maeri yang di mulai dari

permasalahan  sosial yaitu materi
pendidikan agama  Islam  yang
berkaitan dengan prilaku  jujur,

schingga untuk mendekati materi itu
dengan suatu masalah yang banyak
terjadi di masyarakat yang tentunya
bertentangan dengan prilaku jujur
misalnya prilaku curang. Setelah guru
menjelaskan tentang curang, peserta
didik dipancing untuk memiliki
pemahaman terhadap prilaku jujur
yang berangkat dari fakta curang
sebagai lawan dari prilaku jujur.
Proses ini akan mengajak peserta
didik  analisis  kritis  terhadap
permasalahan yang diangkat yang
bermuara dan terbentuknya
pengalaman dan pengetahuan yang

14 Suyati, Guru Pendidikan Agama
Islam SMP Negeri I Jujuhan Ilir,
“Wawancara, 28 Mei 2022.

baru dalam diri seorang peserta didik
tentang arti penting prilaku jujur.

B. Pembahasan

Proses pelaksanaan Model problem
based leaning dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP N 1
Jujuhan Ilir kelas VIII telah berjalan sejak
pemberlakuan  kurikullum 2013. Guru
Pendidikan ~ Agama  Islam  berupaya
memerlukan Model Problems Based 1earning
yang direkomondasikan dalam
implementasi kurikulullum 2013. Proses
pembelajaran  pendidikan agama Islam
dengan penerapan Model Problems Based
Learning ~ terdiri ~ beberapa  langkah
pembelajaran  sesuai  dengan  tahapan
pembelajaran  problem  based learning pada
umumnya. Pada tahapan awal guru
menyajikan atau mengemukakan suatu
permasalahan yang menjadi pengantar
sebelum masuk ke materi pembelajaran.
Bahan  pengantar yang mengandung
permasalahan dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam medorong peserta
didik untuk berdiskusi dan merumuskan
pertanyaan serta solusi yang dapat diambil
dalam mengatasi masalah tersebut. Namun
sebelum  peserta  didik  merumuskan
pertanyaan  dari  permasalahan  yang
diangkat, terlebih dahulu peserta didik
diarahkan untuk menyampaikan
argumentasi atau respons terhadap masalah
yang diangkat seperti pada  materi
mengutamkan kejujuran dan menegakan
keadilan.

Tahap selanjutnya peserta didik
diarahkan  untuk  melakukan  analisis
masalah. Proses analisis masalah berupa
pengarahan peserta didik untuk dapat
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan permaslahan yang telah
dikemukakan. Pertanyaan yang telah
dirumuskan inilah yang diberikan jawaban
sementara yang selanjutnya akan dicarikan
jawaban atau data yang mendukung pada
pertanyaan tersebut. Penggalian data atau
informasi untuk memperkuat jawaban
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dilakukan pada berbagai sumber baik itu
LKS atau buku paket pendidikan agama
Islam. Data yang ditemukan digunakan
peserta didik untuk menguji jawaban yang
telah  dibuat, selanjutnya  ditetapkan
jawaban yang paling sesuai dengan pilihan
sidan hasil diskusi bersama peserta
dikelompoknya. Selanjutnya peserta didik
menetapkan kesimpulan yang
diprenstasikan didepan kelas.

Permasalahan yang diangkat adalah
masalah yang bertentangan bertentangan
dengan nilai-nilai materi yang diajarkan
kepada peserta didik. Salah satu contoh
permasalahan yang dimulai dari
permasalahan  sosial ~ adalah  materi
pembelajaran pendidikan agama Islam yang
berkaitan dengan mengutamakan kejujuran
dan menegakan keadilan, sehingga untuk
mendekati materi pembelajaran ini dengan
menjelaskan suatau masalah krusial yang
banyak terjadi ditengan masyarakat yang
tentunya bertentangan dengan dengan
kejujuran dan m&@egakan keadilan misalnya
curang, peserta didik dipancing untuk
memiliki pemahaman yang kompleks
tentang kejujuran yang berangkat dari fakta
curang sebagai lawan dari nilai-nilai
kejujuran. Proses ini akan mengajak peserta
didik melakukan analisis kritis terhadap
permaslahan ~ yang  diangakat  yang
bermuaran pada terbentuknya pengalaman
dan pengetahuan yang baru dalam diri
peserta didik tentang arti penting kejujuran.
Hal ini sejalan dengan pandangan
pembelajaran kontruktivisme yang
menjelaskan  bahwa pengetahuan yang
dimiliki oleh pesertas didik sesungguhnya
berawal dan berangkat dari proses
komunikasi dua arah yang dilakukan oleh
peserta didik dengan kenyataanya dan
pengalaman baru yang ada di luar dirinya.
Pada prinsipnya kontruktivisme
mendorong keaktifan belajar peserta didik
untuk menemukan sendiri dan membangun
pengetahuanya dan berbagi kompetensi
lainnya yang diperlukan untuk

mengembangkan dirinya."

Salah satu keterkaitan yang erat
antara pembelajaran kontekstual dengan
Model problem based learning adalah karena
proses pembelajaran sama-sama berangkat
dari sebuah masalah sebagai titik awal
dalam berpijak untuk menyelami materi
pembelajaran. Peserta didik akahirnya
terpancing untuk berdiskusi dan berfikir
untuk menyelsaikan permasalahan yang
diangkat.  Setelah  proses  berdiskusi
berdasarkan  masalah  yang  diangkat
dilakukan, maka berbagai perspektif dan
pandangan dari peserta didik dapat digali
untuk  mulai  masuk dalam  materi
pembelajaran  yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Pada penelitian ini
terlihat bahwa, untuk masuk dan memulai
proses  pembelajaran  dengan  materi
kejujuran, maka dimulai dengan
mengahadirkan suatu permasalahan nyata
seperti prilaku curang yang marak terjadi di
tengah khidupan masyarakat. Penerapan
Problem Based Learning kemudian menjadi
Model pembelajaran yang sangat menarik
dan menyenangkan bagi peserta didik.
Menarik  karena yang dibahas
dikaitkan dengang permasalahan nyata.

Pada tahap selanjutnya peserta didik
kemudian terdorong untuk menghayati
dengan baik permasalahan yang ada untuk
menjadi bahan dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai yang baik harus mampu
diaplikasikan, sedangkan hal-hal negatif
harus mampu dihindari, misalnya dalam
pembelajaran  tentang  jujur  dengan
mengangkat permasalahan tentang prilaku
curang dalam  kehidupan  sehari-hari.
Sehingga pembelajaran mampu
menginspirasi  peserta  didik  untuk
menggerakan hati dan pikiran mereka
untuk menghindari prilaku curang yang
sangat  merugikan  kehidupan  sosial
bermasyarakat. Sebaliknya, sikap jujur
adalah modal kehidupan yang harus

materi

15 Thobroni, Belajar dan Pembelajaran:
Teori dan Praktik, h.92.
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dimiliki oleh setiap orang agar mereka
dapat diterima dan hidup berdampingan
damai dalam kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Proses  pembelajaran  pendidikan
agama Islam dengan menggunakan Model
Problem Based 1.earning kelas VIII di SMP N
I Jujuhan Ilir, Kab. Bungo, Jambi,
diimplementasikan dengan baik melalui
langkah- langkah pembelajaran problen: based
learning mengacu pada langkah- langkah
yaitu mulai dari rumusan masalah,
memberikan jawaban sementara, pengajuan
pertanyaan, penelusuran informasi dan
bahan, pengujian atas jawaban sementara,
penentuan simpulan danpemaparan.

Dampak implementasi Model Problen
Based Larning dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP N I
Jujuhan  Ilir, Kab. Bungo, Jambi,
mendorong pesegta didik untuk berfikir
kritis dan analisis terhadap permaslahan
yang diangkat. Dengan demikian proses
pembelajaran menjadi lebih aktif,menarik,
dan menyenangkan bagi peserta didik
karena materi itu dihubungkan dengan
permasalahan yang nyata yang terjadi
dikehidupan sehari-hari, sehingga peserta
didik  dapat memahami dan
menghayati dengan baik  pesan-pesan
pembelajaran  yang terkandung dalam
permasalahan yang dikemukakan.
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